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LAMPIRAN 1

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 868/11.CO2.2/PL/2018. 27 Februari 2018
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan |

Fakulas M. ika dan Ilmu Pengetah Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 063/F. MIPA-UNIGA/I1/2018
tanggal 17 Februari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan calincing yang
dibawa oleh Sdr. Hanif Nur Ilmi (NPM: 2404114108), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas :  Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas . Rosidae

Bangsa . Geraniales

Nama suku / familia : Oxalidaceae

Nama jenis / species : Oxalis corniculata L.

Sinonim . Acetosella corniculata (L..) Kuntze, Oxalis lupulina Kunth

Nama umum . Creeping woodsorrel (Inggris), calincing (Sunda)

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1963.

Flora of Java. Volume I. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the
Netherlands. pp. 245.

2. Backer, C.A. & van Slooten, D.F. 1924. Geillustreed
Handboek der Javaansche Theeonkruiden en Hunne
Beteekenis voor de Cultuur. Drukkerijen Ruygok & Co.,
Batavia. pp. 154.

3. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp. Xiii — Xviii

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhati r\,dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih. f =

< \y
/A adsNakiFDekan Bidang Sumber Daya,
S ot

= é f ?
\ &N < ) .
\%
\ 2, LNE - NSO

Tembusan: \ s+ NEP196205071988032001

Dekan SITH ITB, sebagai laporan

Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman calincing (Oxalis corniculata L.)
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LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI

1)

O] 3)

Gambar V.2 (1) Tanaman calincing, (2) dan (3) Daun calincing

55



LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN CALINCING

(Oxalis corniculata L.)

200 g serbuk simplisia

aduk)

v ¢ Disaring

e Ditambah etanol 96% sebanyak 2 L

e Dimaserasi 24 jam (sekali-kali di

l

A\ 4

Residu

Filtrat etanol

Ditambah etanol 96% sebanyak 1,25 L
Dimaserasi selama 24 jam (sekali-kali di aduk)
Disaring, kemudian kembali ditambah etanol 96%
sebanyak 1 L

Dimaserasi selama 24 jam (sekali-kali di aduk)

Disaring

A 4

\ 4

Residu

Filtrat

Ekstrak etanol kental

dipekatkan dengan
penguap vakum
putar dan diatas

waterbath

Gambar V.3 Pembuatan ekstrak etanol daun calincing (Oxalis corniculata L.)
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIARE DENGAN METODE PROTEKSI
TERHADAP INDUKSI OLEUM RICINI

Mencit Swiss Webster

Dipuasakan selama 12 jam

Pengelompokkan mencit

Pemberian sediaan uji

l l

Kelompok Kelompolf_I;ontrol Kelompok uji Kelompok
i positi .
konitrol negatif Ekstrak etanol daun calincing pemb_andmg
Aquades Suspensi tragakan (dosis 100, 200 dan 400 (loperamid HC1 0,5
1% mg/kg bb) mg/kg bb)

| |

¢ Diamkan selama 60 menit
o Diinduksi dengan oleum ricini
0,75 mL/20 g bb

e Amati bobot feses,
frekuensi defekasi,
konsistensi feses, waktu
muncul diare, lamanya
diare (selang waktu 30
menit selama 6 jam )

Analisis data secara statistik |

Gambar V.4 Pengujian aktivitas antidiare dengan metode proteksi terhadap
induksi oleum ricini
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIARE DENGAN METODE TRANSIT
INTESTINAL

Mencit Swiss Webster

Dipuasakan selama 12 jam

Pengelompokkan mencit

Pemberian sediaan uji

l l

Kelompok Kelompol.< _I;ontrol Kelompok uji Kelompok
i positi .
kontrol negatif Ekstrak etanol daun calincing pemb_andmg
Aquades Suspensi tragakan (dosis 100, 200 dan 400 (loperamid HCI 0,5
1% mg/kg bb) mg/kg bb)

e Diamkan selama 30 menit
¢ Diberikan suspensi norit 0,1
mL/20 g bb

o Setelah 60 menit semua
mencit dikorbankan secara
diskolasi tulang leher

e Usus dikeluarkan sampai
teregang

o Ukur panjang usus
(yang berwarna hitam)

Dihitung rasio yang
ditempuh marker terhadap
panjang usus

Gambar V.5 Pengujian aktivitas antidiare menggunakan metode transit intestinal
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LAMPIRAN 6

PENGAMATAN AKTIVITAS ANTIDIARE DENGAN METODE PROTEKSI
TERHADAP INDUKSI OLEUM RICINI

1)

)

Gambar V.6 (1) Tempat pengamatan mencit, (2) Mencit pada saat diare
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LAMPIRAN 7

PENGAMATAN AKTIVITAS ANTIDIARE DENGAN METODE TRANSIT
INTESTINAL

)

Gambar V.7 (1) Mencit yang dibedah, (2) Usus mencit yang dilalui norit



